
 
 

 

ABDIRA Volume 6 Nomor 4 Tahun 2026 Halaman 897-904 
JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT 
Research & Learning in Faculty of Education 

ISSN: 2798-0847 (Printed); 2798-4591 (Online) 

 

Pemberdayaan Siswa SMP melalui Pelatihan Pembuatan Herbarium 
sebagai Media Pembelajaran IPA 

 

Achmad Rizal Alviandi1, Halim2, Ratu Indah Sari3, Ronauli Nainggolan4, Ade 
Fitria Nurdin Rizky5, Anggita Anastasya6, Safira Dyah Tara Dewi7, Sukemi8, 

Gatot Edi Riyanto9 

Program Studi Pendidikan Matematika1, Program Studi Pendidikan Geografi2, Program 
Studi Pendidikan Biologi3, Program Studi Pendidikan Fisika4, Program Studi Pendidikan 

Komputer5, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia6, Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris7, Program Studi Pendidikan Kimia8 

Universitas Mulawarman1,2,3,4,5,6,7,8, SMP Negeri 20 Penajam Paser Utara9 

e-mail: rizal.alviandi@gmail.com    

Abstrak   

Pembelajaran IPA perlu memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Namun, 
berdasarkan hasil observasi, pembelajaran klasifikasi tumbuhan di SMP Negeri 
20 Penajam Paser Utara masih menggunakan buku pelajaran sebagai sumber 
utama dan kegiatan pembuatan herbarium belum pernah dilakukan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberdayakan siswa melalui pelatihan pembuatan herbarium 
sebagai media pembelajaran IPA. Kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan metode pelatihan yang meliputi tahap persiapan, 
penyampaian materi, demonstrasi, praktik terbimbing, dan evaluasi. Peserta 
kegiatan berjumlah 93 siswa yang dibagi menjadi 16 kelompok. Data diperoleh 
melalui angket siswa dan lembar pengamatan observer dengan skala Likert 1–4, 
kemudian dianalisis menggunakan persentase. Hasil angket menunjukkan rata-
rata respons siswa sebesar 81,4% dengan kategori Sangat Tinggi, sedangkan hasil 
pengamatan keterampilan praktik dan kolaborasi masing-masing sebesar 79,9% 
dan 76,7% dengan kategori Tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan 
pembuatan herbarium dapat menjadi kegiatan yang mendukung pemberdayaan 
siswa melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan kerja sama dalam 
pembelajaran IPA. 

   Kata Kunci: Keterampilan Siswa, Media Pembelajaran IPA, Pemberdayaan Siswa, 
Pelatihan Herbarium. 

Abstract  

Science learning needs to provide students with direct learning experiences by 
utilizing the surrounding environment as a learning resource. However, based 
on observations, plant classification learning at SMP Negeri 20 Penajam Paser 
Utara still relies on textbooks as the main learning resource, and herbarium-
making activities have never been conducted. This activity aimed to empower 
students through herbarium-making training as a science learning medium. The 
activity used a descriptive quantitative approach with a training method 
consisting of preparation, material delivery, demonstration, guided practice, and 
evaluation. The participants were 93 students divided into 16 groups. Data were 
collected through student questionnaires and observer observation sheets using a 
1–4 Likert scale and were analyzed using percentage analysis. The questionnaire 
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results showed an average student response of 81.4%, categorized as Very High, 
while the observation results for practical skills and collaboration were 79.9% 
and 76.7%, respectively, both categorized as High. These results indicate that 
herbarium-making training can support student empowerment by developing 
knowledge, practical skills, and cooperation in science learning. 

   Kata Kunci: Student Skills, Science Learning Media, Student Empowerment, 
Herbarium Training. 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep secara 

teoritis, tetapi perlu juga mengaitkan materi dengan lingkungan sekitar siswa. 

Pembelajaran yang menghubungkan konsep IPA dengan lingkungan sekitar 

dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih nyata dan mudah 

dipahami (Noviana, 2026). Pengalaman langsung dalam mengamati dan 

mempelajari fenomena alam dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan bagi siswa (Gaba et al., 2024). Lingkungan sekolah 

memiliki berbagai jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran IPA. Pemanfaatan tumbuhan sebagai media pembelajaran dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena siswa 

berkesempatan mengamati objek yang nyata (Magfir & Prayogo, 2026). 

Salah satu materi IPA yang berkaitan dengan keanekaragaman tumbuhan 

adalah klasifikasi makhluk hidup. Klasifikasi   tumbuhan   menuntut siswa 

untuk dapat mempelajari tentang penggolongan jenis-jenis  tumbuhan  yang  

didasarkan  pada  ciri-ciri yang   dimilikinya (Nurmayasari et al., 2022). 

Pembelajaran mengenai klasifikasi tumbuhan dapat dilakukan melalui kegiatan 

pengamatan dan pengumpulan objek tumbuhan secara langsung. Salah satu 

kegiatan yang dapat dilakukan adalah pembuatan herbarium sebagai media 

pembelajaran (Amelia et al., 2024). 

Herbarium merupakan spesimen tumbuhan yang telah mengalami proses 

pengawetan dengan menggunakan metode tertentu (Salsabila et al., 2022). 

Herbarium kering merupakan koleksi tumbuhan yang telah melalui proses 

pengawetan, kemudian ditempelkan pada lembaran kertas dan dilengkapi 

dengan keterangan mengenai spesimen tersebut (Ferosa et al., 2024). Herbarium 

kering memiliki sejumlah keunggulan apabila dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran, antara lain dapat disimpan dalam jangka waktu yang relatif lama, 

membantu memperlihatkan karakteristik morfologi tumbuhan, serta 

mendukung efisiensi waktu dalam kegiatan praktikum karena tidak 

mengharuskan praktikan menyediakan spesimen tumbuhan segar yang sulit 

ditemukan (Hidayah & Ami, 2021). Kegiatan pembuatan herbarium dapat 

membantu meningkatkan pemahaman siswa mengenai pemanfaatan tumbuhan 

yang terdapat di lingkungan sekitar (Oksal et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran IPA di SMP Negeri 20 

Penajam Paser Utara khususnya pada materi klasifikasi tumbuhan masih 
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bergantung pada buku pelajaran sebagai sumber utama. Kegiatan pembuatan 

herbarium sebagai media pembelajaran belum pernah dilaksanakan, sehingga 

siswa belum memperoleh pengalaman langsung dalam mengoleksi, 

mengawetkan, dan mengidentifikasi tumbuhan yang berasal dari lingkungan 

sekolah. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat memperluas 

pengalaman belajar siswa sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya terbatas 

di dalam kelas (Istiqomah et al., 2022). 

Beberapa kegiatan pengabdian pembuatan herbarium telah dilaksanakan 

di berbagai sekolah dengan hasil yang positif. Pelatihan pembuatan herbarium 

kering yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kefamenanu menunjukkan bahwa 

kegiatan tersebut direspons baik oleh siswa dan dianggap menambah 

pengetahuan serta keterampilan dalam mata pelajaran IPA, di mana produk 

herbarium yang dihasilkan dari tumbuhan sekitar lingkungan sekolah dapat 

dimanfaatkan sebagai perangkat pembelajaran berbasis lingkungan (Bria et al., 

2023). Pelatihan serupa yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kota Mojokerto juga 

melaporkan suasana belajar yang menyenangkan, dengan peserta didik 

menunjukkan respons positif serta peningkatan hard skill selama proses 

pengawetan herbarium berlangsung (Putri et al., 2025). Berdasarkan uraian 

tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan siswa SMP Negeri 20 

Penajam Paser Utara melalui pelatihan pembuatan herbarium sebagai media 

pembelajaran IPA sehingga dapat memberikan manfaat langsung bagi peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

METODE 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih karena bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai tingkat pemberdayaan siswa SMP 

Negeri 20 Penajam Paser Utara setelah mengikuti pelatihan pembuatan 

herbarium sebagai media pembelajaran IPA (Syahza, 2021). 

Peserta kegiatan ini adalah siswa SMP Negeri 20 Penajam Paser Utara. 

Penentuan peserta dilakukan dengan teknik total sampling, yaitu melibatkan 

seluruh siswa yang menjadi sasaran kegiatan sebagai peserta pelatihan. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan (training), 

yaitu kegiatan pemberdayaan yang disertai dengan demonstrasi atau 

percontohan untuk menghasilkan keterampilan tertentu pada siswa. Pelatihan 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan berikut: Tahap persiapan yaitu 

penyusunan materi, alat, dan bahan pembuatan herbarium, serta penyusunan 

instrumen angket dan lembar pengamatan. Tahap pelaksanaan yaitu pemaparan 

materi mengenai herbarium, dilanjutkan dengan demonstrasi langsung oleh 

peneliti/fasilitator tentang cara pengambilan, pengeringan, pengawetan, dan 

penempelan spesimen tumbuhan melalui video yang telah dibuat penulis. Tahap 

praktik terbimbing yaitu siswa mempraktikkan langsung pembuatan herbarium 

secara berkelompok, dengan pendampingan penulis. Tahap evaluasi yaitu 

pengisian angket oleh siswa dan pengisian lembar pengamatan oleh peneliti 
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terhadap perilaku serta keterampilan siswa selama pelatihan berlangsung. Pada 

kegiatan ini penulis menggunakan dua instrumen yang menggunakan skala 

Likert 1 sampai 4 dengan keterangan 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 

(Setuju) dan 4 (Sangat Setuju), untuk mengumpulkan data dimana hasil dari 

angket yang diisi siswa dan lembar pengamatan yang diisi oleh penulis akan 

dijadikan data utama pada kegiatan ini. Setelah data dikumpulkan, data diolah 

menggunakan teknik analisis interpretasi skor. Data hasil angket dan lembar 

pengamatan dikonversi ke dalam bentuk persentase yang dilakukan per 

indikator dengan rumus: P = (skor yang diperoleh/skor maksimal)×100%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan herbarium diikuti oleh 93 siswa yang 

terbagi ke dalam 16 kelompok, dilaksanakan dalam satu hari melalui tahapan 

pembukaan, sosialisasi materi, demonstrasi, praktik berkelompok, evaluasi, 

hingga penutup. Pada sesi sosialisasi, siswa diberikan materi teori singkat 

mengenai herbarium disertai pemutaran video tahapan pembuatannya.  

 
Gambar 1. Sesi sosialisasi materi 

Pada tahap praktik, siswa dalam setiap kelompok bekerja sama 

melakukan persiapan, pengawetan, dan pengepresan spesimen tumbuhan yang 

diperoleh dari lingkungan sekolah dengan pendampingan dan pengamatan oleh 

tujuh observer. Keterlibatan siswa tampak melalui keaktifan dalam mencari 

spesimen tumbuhan di sekitar sekolah, keberanian mengajukan pertanyaan 

kepada fasilitator ketika menghadapi kendala, serta kerja sama antarsiswa dalam 

melaksanakan pembagian tugas. Seluruh kelompok dapat menyelesaikan 

pekerjaannya tepat waktu. Kegiatan ditutup dengan pengisian angket oleh siswa, 

setelah spesimen tumbuhan tiap kelompok dipres. 
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Gambar 2. Siswa mencari tanaman di lingkungan sekolah  

 
Gambar 3. Siswa melaksanakan praktik berkelompok 

Hasil pengolahan data menggunakan rumus P = (skor diperoleh ÷ skor 

maksimal) × 100% disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Angket Siswa 

Aspek Rata-rata (%) Kategori 

Pemahaman Materi 
Herbarium 

79,6 Tinggi 

Keterampilan Praktik 
Pembuatan Herbarium 

83,1 Sangat Tinggi 

Minat dan Motivasi Siswa 82,8 Sangat Tinggi 

Kolaborasi dalam Kelompok 80,0 Tinggi 

Rata-rata Keseluruhan 
Angket 

81,4 Sangat Tinggi 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Observer 

Aspek Rata-rata (%) Kategori 

Keterampilan Praktik 79,9 Tinggi 

Keterampilan Kolaborasi 76,7 Tinggi 

Secara keseluruhan, respons 93 siswa terhadap pelatihan pembuatan 

herbarium tergolong kategori Sangat Tinggi (81,4%). Aspek Keterampilan 

Praktik memperoleh persentase tertinggi (83,1%), menunjukkan bahwa siswa 

merasa mampu mempraktikkan tahapan pembuatan herbarium dengan baik. 

Sementara itu, aspek Pemahaman Materi memperoleh persentase terendah 

(79,6%) meski tetap tergolong kategori Tinggi. Hal ini dapat terjadi karena porsi 

waktu sosialisasi yang relatif singkat untuk menjelaskan ciri-ciri tumbuhan yang 
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layak dijadikan spesimen herbarium, sehingga sebagian siswa memerlukan 

waktu lebih untuk benar-benar memahaminya sebelum masuk ke sesi praktik. 

Pada lembar pengamatan observer, nilai keterampilan praktik (NKP) tercatat 

79,9% dan nilai keterampilan kolaborasi (NKK) tercatat 76,7%, keduanya 

tergolong kategori Tinggi. 

Hasil angket menunjukkan bahwa keempat aspek respons siswa berada 

pada kategori Tinggi hingga Sangat Tinggi, sejalan dengan temuan Bria et al. 

(2023) pada pelatihan pembuatan herbarium kering di SMP Negeri 2 

Kefamenanu yang melaporkan respons positif siswa terhadap kegiatan serupa, 

serta Putri et al. (2025) yang mendapati suasana belajar menyenangkan dan 

peningkatan keterampilan hard skill peserta didik pada pelatihan herbarium di 

jenjang SMA. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan siswa melalui 

pelatihan pembuatan herbarium sebagai media pembelajaran IPA direspons baik 

oleh siswa. 

Hasil angket siswa dan hasil pengamatan observer menunjukkan sedikit 

perbedaan. Pada aspek Keterampilan Praktik, pada angket siswa diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 83,1% (Sangat Tinggi), sementara pada lembar pengamatan 

diperoleh nilai rata-rata  79,9% (Tinggi). Perbedaan ini wajar terjadi karena 

sebagian siswa belum mampu menilai dirinya dengan akurat (Khotima et al., 

2026). 

Capaian pada seluruh aspek yang tergolong Tinggi hingga Sangat Tinggi 

menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif di sepanjang tahapan kegiatan, mulai 

dari sosialisasi, demonstrasi, hingga praktik pembuatan herbarium secara 

berkelompok. Pembelajaran berbasis pengalaman langsung mendorong siswa 

untuk lebih aktif terlibat, baik melalui diskusi kelompok, praktik, maupun 

aktivitas refleksi, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif 

tetapi turut berpartisipasi menghubungkan teori dengan praktik nyata (Febrian 

et al., 2024). Pelatihan pembuatan herbarium memberi ruang bagi siswa untuk 

aktif membangun pengetahuan dan keterampilannya sendiri melalui praktik 

langsung. 

SIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan herbarium sebagai media pembelajaran 

IPA di SMP Negeri 20 Penajam Paser Utara dapat memberdayakan siswa melalui 

keterlibatan langsung dalam proses pengambilan, pengawetan, pengepresan, 

dan pembuatan spesimen tumbuhan secara berkelompok. Hasil angket 

menunjukkan bahwa respons siswa terhadap kegiatan pelatihan berada pada 

kategori Sangat Tinggi dengan rata-rata 81,4%. Aspek keterampilan praktik 

memperoleh nilai 83,1%, minat dan motivasi sebesar 82,8%, kolaborasi dalam 

kelompok sebesar 80,0%, dan pemahaman materi sebesar 79,6%. Hasil 

pengamatan observer juga menunjukkan keterampilan praktik sebesar 79,9% dan 

keterampilan kolaborasi sebesar 76,7%, yang keduanya berada pada kategori 

Tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan herbarium 

mendapat respons yang baik dari siswa dan dapat menjadi salah satu kegiatan 
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pembelajaran IPA yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan bekerja sama 

melalui pengalaman langsung dengan lingkungan sekitar. 
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